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ABSTRAK 
 

Pengangguran terjadi disebabkan Karena kurangnya kesempatan kerja yang tersedia, melebihi jumlah pencari kerja, 

ketidakcocokan antara keahlian pencari kerja dan kebutuhan pasar kerja, pemutusan hubungan kerja, dan kurangnya informasi 

pasar kerja yang efektif bagi pencari kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah lulusan SMA dan 

lulusan perguruan tinggi terhadap penggaguran di Indonesia selama periode 1995 hingga 2024. Studi Studi ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier berganda untuk menganalisis data, di mana data tahunan jumlah lulusan 

dan tingkat pengangguran dikumpulkan dari publikasi resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) dan Badan Pusat Statistik (BPS) bekerja sama dalam pengumpulan dan pengolahan data statistik 

merupakan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa lulusan SMA 

mendominasi jumlah lulusan setiap tahun dan memiliki tingkat pengangguran tertinggi. Uji t menunjukkan bahwa jumlah 

lulusan SMA berpengaruh signifikan positif terhadap pengangguran, sementara lulusan perguruan tinggi tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial. Namun, secara simultan, keduanya berpengaruh signifikan berdasarkan uji F. Model regresi memenuhi 

asumsi klasik, sehingga hasil dapat diandalkan. Temuan ini menekankan pentingnya reformasi kurikulum SMA untuk 

meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja, serta sebagai dasar kebijakan dalam menekan pengangguran terdidik di 

Indonesia 

 

Kata Kunci:  Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi, Pengangguran 

 

ABSTRACT 
 

Unemployment arises due to a scarcity of available job opportunities, surpassing the number of job seekers, a disparity between the skills of job 

seekers and the requirements of the labor market, termination of employment contracts, and inadequate labor market information for job seekers. 

This research aims to examine the impact of the number of high school graduates and college graduates on unemployment in Indonesia over the period 

1995-2024. A statistical approach is adopted in this study, with multiple linear regression modeling methods, where annual data on the number of 

graduates and unemployment rates are gathered from official publications of The Ministry of Education, Culture, Research, and Technology 

(Kemendikbudristek) and the Central Bureau of Statistics (BPS) collaborate in the collection and processing of statistical data. Descriptive analysis 

reveals that high school graduates comprise the majority of graduates each year and exhibit the highest unemployment rate. The t-test indicates that 

the number of high school graduates has a significantly positive impact on unemployment, whereas college graduates have no partial significant effect. 

However, simultaneously, both have a significant impact based on the F-test. The regression model satisfies the classical assumptions, rendering the 

results reliable. The findings underscore the importance of reforming the high school curriculum to enhance competency and work readiness, as well as 

serving as a policy foundation for reducing educated unemployment in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Situasi pasar tenaga kerja Indonesia saat ini dianggap mengkhawatirkan. Banyaknya jumlah 

pengangguran dan setengah pengangguran, ditambah dengan pendapatan yang relatif rendah dan tidak 

merata, merupakan indikasi dari keprihatinan ini. Tingginya angka pengangguran dan setengah 

pengangguran dianggap sebagai penghamburan sumber daya dan potensi yang ada, yang dapat 

membebani keluarga dan masyarakat, memperparah kemiskinan, memicu keresahan sosial dan 

kriminalitas, serta menghambat pertumbuhan dan pembangunan jangka panjang. (Anoniomus, 2014). 

Tingkat pengangguran yang tinggi tidak hanya mencerminkan kinerja ekonomi makro yang buruk, tetapi 

juga berpotensi memicu ketidakstabilan sosial, keamanan, dan politik. 

Ahli dan komunitas berpendapat bahwa penyebab utama pengangguran adalah kesenjangan 

keahlian. Kesalahpahaman antara keahlian pelamar kerja dan kebutuhan pasar kerja merupakan faktor 

utama. Selain itu, kurangnya kesempatan kerja yang tersedia juga disebabkan oleh perbedaan antara 

jumlah lowongan kerja dan jumlah pelamar kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan angka 

pengangguran. 

 

Gambar 1. Kurva Jumlah dan Presentase Penggguran di Indonesia Tahun 1995-20024 

Kurva menunjukkan di atas menunjukan tingkat pengangguran di Indonesia sempat rendah pada 

1995–1997 (sekitar 4%), lalu melonjak akibat krisis Asia 1998 dan mencapai puncak tertinggi 11,2% pada 

2005. Setelah itu, terjadi penurunan bertahap hingga 2019 (5,3%). Pandemi COVID-19 menyebabkan 

lonjakan kembali pada 2020 (7,1%), namun sejak 2021 terjadi pemulihan, dengan tingkat pengangguran 

turun menjadi 4,76% pada 2024 (perkiraan). Data ini mencerminkan pengaruh kuat krisis dan kebijakan 

ekonomi terhadap pasar tenaga kerja. 

Pengangguran di Indonesia, khususya di kalangan Sekolah MA (SMA) dan perguruan tinggi, 

merupakan masalah sosial yang kompleks dan terus menjadi perhatian utama pemerintah serta 

masyarakat. Fenomena pengangguran terdidik menunjukkan bahwa meskipun tingkat partisipasi 

pendidikan semakin meningkat, masih terdapat ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki lulusan 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Data BPS tahun 2019 menunjukkan bahwa pengangguran terbuka 
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tertinggi terdapat pada lulusan SMA, dengan angka mencapai hampir 2 juta orang, yang menandakan 

adanya kesenjangan antara pendidikan yang diperoleh dan kesempatan kerja yang tersedia. Kondisi ini 

diperparah oleh perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan kerja di era Revolusi Industri 5.0 

yang menuntut lulusan mampu beradaptasi dengan kompetemi yang relevan dan inovatif. 

 Isu kesesuaian kompetensi pendidikan dengan pasar kerja menjadi sangat penting karena 

dampaknya langsung terhadap tingkat pengangguran dan kesejahteraan individu maupun kelompok yang 

terdampak. Lulusan yang tidak memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri cenderung sulit 

mendapatkan pekerjaan, sehingga meningkatkan risiko pengangguran dan ketidakstabilan ekonomi 

keluarga. Selain itu, rendahnya minat lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha juga menjadi faktor 

yang memperburuk situasi pengangguran, karena banyak lulusan yang masih mengandalkan pekerjaan 

formal seperti menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) tanpa mempersiapkan keterampilan kewirausahaan 

yang memadai. Situasil ini menunjukkan kita perlu pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek 

akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi praktis yang sesuai dengan dinamika pasar kerja.  

 Menggambarkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) di kalangan lulusan SMA dan perguruan 

tinggi di Indonesia antara tahun 1995 hingga 2024. Secara keseluruhan, jumlah pengangguran lulusan 

SMA dan perguruan tinggi menunjukkan fluktuasi, dengan tren kenaikan jumlah absolut hingga awal 

2010-an, kemudian sedikit menurun atau stagnan dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai contoh, pada 

1995 terdapat sekitar 1,8 juta pengangguran lulusan SMA dan 348 ribu lulusan perguruan tinggi, 

sementara pada 2021 jumlah tersebut meningkat menjadi lebih dari 2,3 juta untuk lulusan SMA dan 999 

ribu untuk lulusan perguruan tinggi. Di sisi lain, tingkat pengangguran perguruan tinggi dalam persentase 

juga mengalami fluktuasi, sempat mencapai puncaknya di 11,2% pada 2005, lalu menurun menjadi 4,76% 

pada 2024. Tren ini mencerminkan tantangan dalam penyerapan tenaga kerja dari lulusan pendidikan 

menengah dan tinggi, meskipun jumlah lulusan pendidikan formal terus meningkat. Jumlah penduduk 

yang menempuh pendidikan tinggi terus mengalami peningkatan seiring dengan terbukanya peluang kerja 

yang lebih baik bagi lulusan perguruan tinggi (Khadijah et al., 2017). 

Berbagai penelitian sebelumnya meneliti sejumlah faktor yang mempengaruhi pengangguran 

lulusan SMA dan perguruan tinggi, seperti unur, wilayah tempat tinggal, status perkawinan, dan relevansi 

kompetensi dengan pekerjaan yang tersedia. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

mengenai bagaimana kesesuaian kompetensi pendidikan secara spesifik mempengaruhi kategori 

pengangguran lulusan di Indonesia dalam rentang waktu 1994-2024, terutama mengingat perubahan 

kondisi sosial-ekonomi akibat pandemi COVID 19 dan perkembangan teknologi yang pesat. Penelitian 

ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis pengaruh kesesuaian kompetensi 

pendidikan terhadap pengangguran lulusan SMA dan perguruan tinggi secara kuantitatif, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat dan terkini. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana 

jumlah lulusan SMA dan perguruan tinggi mempengaruhi Tingkat pengguran di Indonesia tahun. Hasil 

penelitian ini bisa memberikan kontribusi empiris yang signifikan bagi pengembang sistem Pendidikan 

dan kebijakan ketenagakerjaan di Indonesia. 

 Manfaat dari penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan wawasan baru 

mengenai hubungan antara pendidikan dan pasar kerja, khususnya dalam konteks pengangguran lulusan 

SMA dan perguruan tinggi.Penelitian ini dapat menjadi dasar pemikiran bagi para pembuat kebijakan, 

pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya untuk merancang program pendidikan yang lebih adaptif 

dan responsif terhadap kebutuhan industri. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong peningkatan 

kompetensi lulusan sehingga mereka lebih siap menghadani tantangan dunia kerja. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh lulusan SMA dan Perguruan Tinggi terhadap Pengangguran di Indonesia di Indonesia. 

Penelitian dilakukan pada periode 1995 hingga 2024, sehingga jumlah observasi (n) adalah 30 tahun 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh lulusan SMA dan perguruan tinggi di Indonesia selama tahun 

1995–2024. Sampel diambil secara agregat tahunan berdasarkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dengan cakupan 30 tahun, 

jumlah data (n) menjadi 30 observasi tahunan 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel dependen (Y): Pengagguran terbuka di Indonesia 

b. Variabel independen (X1): Jumlah lulusan SM 

c. Variabel independen (X2): Jumlah lulusan perguruan tinggi  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan studi literatur dari publikasi resmi pemerintah (BPS, 

Kemendikbudristek) serta jurnal-jurnal terkait isu pengangguran dan kompetensi pendidikan untuk 

periode 1995–2024 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif untuk menggambarkan perkembangan pengangguran dan lulusan setiap tahun. 

Uji asumsi klasik: 

a. Uji normalitas (Jarque-Bera) 

b. Uji heteroskedastisitas (White Test) 

c. Uji multikolinearitas (VIF Test) 
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d. Uji autokorelasi (LM Test) 

Analisis Regresi Linier Berganda untuk menguji dampak bersamaan dan terpisah dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

1. Uji-t untuk menilai signifikansi masing-masing variabel independen. 

2. Uji F untuk mengevaluasi signifikansi model secara keseluruhan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. Uji Deskriptif 

 

Analisis deskriptif terhadap 30 observasi menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengangguran 

adalah 6,79 dengan simpangan baku 1,901, menunjukkan variasi yang relatif kecil. Jumlah lulusan SMA 

memiliki rata-rata 1.975.277,83 dengan simpangan baku 601.047,039, sedangkan lulusan universitas rata-

rata berjumlah 607.187,20 dengan simpangan baku 307.402,617. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

lulusan SMA jauh lebih banyak dibanding lulusan universitas, dan terdapat ketimpangan distribusi lulusan 

antar wilayah. Tingkat pengangguran tampak lebih stabil dibandingkan fluktuasi jumlah lulusan 

pendidikan. 

Uji Asumsi Klasik 

Table 2. Uji Normalitas ( Jarque Bera ) 

Dengan demikian, berdasarkan hasil tes Jarque-Bera yang menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,497822, data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal dan memenuhi kriteria uji normalitas. 

Table 3. Uji heteroskedastisitas ( White Test ) 
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Diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 0.1635 ( >0.05 ) maka dapat di simpulkan bahwa asumsi 

heteroskedastisitas sudah terpenuhi bisa di bilang model regresi lolos uji heteroskedastisitas. 

Table 4. Uji Multikolineritas ( VIF Test ) 

Dengan nilai Centered VIF untuk variabel X1 (1.562867) dan X2 (1.562867) yang keduanya di 

bawah 10.00, kita dapat menyimpulkan bahwa uji multikolinearitas ini telah terpenuhi atau berhasil. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang serius di antara variabel independen 

dalam model tersebut. 

Table 5. Uji AutoKorelasi ( LM Test ) 

Berdasarkan hasil uji pada gambar, baik p-value untuk F-statistik (0.0078) maupun p-value untuk 

Chi-Square statistik (0.0081) keduanya JAUH LEBIH KECIL dari 0.05. Oleh karena p-value KURANG 

DARI tingkat signifikansi 0.05 

Table 6. Uji T ( uji hipotesis ) 

Uji t pada analisis regresi menguji signifikansi parsial dari setiap koefisien regresi (konstanta dan 

variabel independen) terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil, konstanta (C) dengan koefisien 

3.470094 dan p-value 0.0228 menunjukkan signifikansi statistik. Variabel X1 dengan koefisien 

0.00000202 dan p-value 0.0004 juga terbukti signifikan. Namun, variabel X2 yang memiliki koefisien 

−0.00000108 dan p-value 0.2756 tidak menunjukkan signifikansi statistik. 

Table 7. Uji F 
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Hasil uji statistik F menunjukkan nilai yang cukup besar yaitu 18,03415, ditambah dengan nilai 

probabilitas yang sangat rendah yaitu 0,000011, yang secara signifikan berada di bawah ambang batas 

standar yaitu 0,05. Oleh karena itu, kami dengan tegas menolak hipotesis nol. Temuan ini menyiratkan 

bahwa, secara kolektif, variabel independen X1 dan X2 memberikan dampak yang besar terhadap variabel 

dependen Y. Oleh karena itu, model regresi secara keseluruhan menunjukkan ketangguhan, secara efektif 

menjelaskan variabilitas dalam Y dan menunjukkan kemampuan prediksi yang tangguh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah lulusan SMA dan perguruan tinggi memiliki pengaruh 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia selama periode 1995–2024. Secara parsial, jumlah lulusan 

SMA berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat pengangguran, yang menandakan bahwa 

peningkatan jumlah lulusan SMA cenderung diikuti oleh peningkatan pengangguran terbuka. Sebaliknya, 

lulusan perguruan tinggi tidak berpengaruh signifikan secara parsial, meskipun secara simultan kedua 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pengangguran berdasarkan uji F. 

Temuan ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan, khususnya SMA, 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Hal ini memperkuat pentingnya reformasi kurikulum dan sistem 

pendidikan menengah agar lebih adaptif terhadap dinamika dunia kerja serta peningkatan keterampilan 

praktis bagi lulusan. Selain itu, dibutuhkan peningkatan literasi kewirausahaan bagi lulusan perguruan 

tinggi sebagai upaya mengurangi ketergantungan pada pekerjaan formal dan mendorong penciptaan 

lapangan kerja baru. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan dan ketenagakerjaan yang lebih sinkron dan responsif terhadap tantangan pasar kerja di 

Indonesia, serta dalam mengurangi tingkat pengangguran terdidik secara berkelanjutan. 
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